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ABSTRAK 

 

  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan tentang 

riba, persepsi risiko, dan kepercayaan sebagai variabel mediasi terhadap intensi 

penggunaan layanan paylater syariah di Kabupaten Magelang. Data dikumpulkan 

dari 200 responden menggunakan metode purposive sampling dan dianalisis 

dengan regresi linier berganda melalui SmartPLS 4.0. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi risiko dan kepercayaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap intensi penggunaan layanan paylater syariah, sementara 

pengetahuan riba berpengaruh negatif dan signifikan. Kepercayaan juga terbukti 

memediasi secara signifikan hubungan antara pengetahuan riba dan persepsi risiko 

terhadap intensi penggunaan layanan paylater syariah. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan Riba, Persepsi Risiko, Kepercayaan, Intensi 

Penggunaan, Paylater Syariah. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of knowledge about riba, perceived 

risk, and trust as a mediating variable on the intention to use Sharia paylater 

services in Magelang Regency. Data were collected from 200 respondents using 

purposive sampling and analyzed through multiple linear regression using 

SmartPLS 4.0. The results show that perceived risk and trust have a positive and 

significant effect on the intention to use Sharia paylater services, while knowledge 

about riba has a negative and significant effect. Trust is also proven to significantly 

mediate the relationship between knowledge of riba and perceived risk on the 

intention to use Sharia paylater services. 

 

Keywords: Knowledge of Riba, Perceived Risk, Trust, Usage Intention, Sharia 

Paylater.



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Masalah 

Industri keuangan telah mengalami perkembangan yang signifikan sejalan 

dengan pesatnya kemajuan teknologi. Transformasi ini membawa perubahan 

besar dalam cara uang digunakan, dari yang sebelumnya berbentuk tunai atau 

fisik, menjadi bentuk non-tunai yang lebih praktis dan efisien. Perubahan 

tersebut tidak hanya mempermudah transaksi keuangan, tetapi juga mendorong 

inovasi dalam berbagai layanan pembayaran berbasis digital. Istilah ini sering 

disebut dengan financial technology (Setiawan et al., 2022). Fintech adalah 

hasil gabungan antara jasa keuangan dengan teknologi yang mengubah model 

bisnis dari konvensional menjadi moderat, memungkinkan transaksi dilakukan 

secara jarak jauh dalam hitungan detik (Bank Indonesia, 2018).  

Dalam salah satu inovasi yang diperkenalkan oleh fintech adalah 

layanan paylater, yang merupakan bagian tak terpisahkan dari perkembangan 

peer-to-peer lending dan industri fintech secara keseluruhan. Paylater telah 

menjadi salah satu pendorong utama pertumbuhan fintech di Indonesia, 

dengan semakin banyaknya platform yang menawarkan layanan ini 

(Nirmalapurie, 2020). Menurut Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama 

Indonesia (AFPI), P2P Lending adalah praktik yang menghubungkan pihak 

pemberi pinjaman dengan peminjam melalui platform digital online, 

memungkinkan individu atau bisnis memperoleh dana tanpa melalui bank atau 

lembaga keuangan konvensional. Mekanisme pinjam-meminjam ini 
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menggunakan sistem yang disediakan oleh penyelenggara Fintech Lending 

yang dapat berupa website maupun aplikasi (OJK, 2023). 

Paylater adalah metode pembayaran yang memungkinkan konsumen 

membeli barang atau jasa sekarang dan membayarnya di kemudian hari tanpa 

memerlukan kartu kredit. Menurut (OJK, 2023), paylater merujuk pada 

transaksi pembayaran barang dan jasa dengan fasilitas yang mirip dengan 

kartu kredit, namun tanpa memerlukan kartu fisik. Metode dalam paylater 

mirip dengan kartu kredit, di mana perusahaan menalangi pembayaran tagihan 

konsumen terlebih dahulu, kemudian konsumen melunasi tagihan tersebut 

kepada aplikasi penyedia layanan.   

Layanan paylater dapat digunakan konsumen dengan syarat mengisi 

data pribadi, upload foto diri, serta foto KTP (Prastiwi & Fitri, 2021).  

Trend paylater terus mengalami peningkatan penggunaan selama beberapa 

tahun terahir. Paylater berkembang pesat dan memiliki potensi yang 

signifikan di Indonesia. Dalam Goodstats 2024 menyatakan bahwa pengguna 

paylater di Indonesia tumbuh 17 kali lipat dalam 5 tahun terahir (Yonatan, 

2024). 

 

Gambar 1.1. Pertumbuhan Pengguna Paylater di Indonesia (2019-2023) 

Sumber : (Yonatan, 2024) 
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Dilihat dari gambar 1.1 yang bersumber dari Yonatan (2024) 

menunjukkan bahwa penggunaan paylater di Indonesia terus meningkat setiap 

tahunnya. Dimana, pada tahun 2019 pengguna sebesar 4,63 juta kontrak 

pembayaran kemudian pada tahun 2020 naik menjadi 10,94 juta. Kemudian 

mengalami peningkatan pesat pada tahun 2021 dengan 55,44 juta kontrak 

pembiayaan. Tahun 2022 mengalami peningkatan menjadi 67,41 juta kontrak 

pembiayaan dan tahun 2023 sebesar 79,92 juta pengguna kontrak pembiayaan. 

Peningkatan rata-rata setiap tahunnya mencapai 144,35%. Nilai tersebut bahkan 

digadang-gadang akan terus bertumbuh, seiring dengan naiknya permintaan 

terhadap penggunaan sistem ini (Yonatan, 2024). 

 

Gambar 1.2. Durasi Penggunaan Paylater di Indonesia (2022) 

Sumber: (Cindy Mutia Annur, 2022) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Annur (2022), menunjukkan durasi 

konsumen dalam menggunakan paylater. Hal ini mengindikasikan bahwa 

konsumen di Indonesia menggunakan paylater dalam jangka waktu yang relatif 

panjang, yakni lebih dari satu tahun. Penggunaan yang berkelanjutan ini 

menunjukkan bahwa masyarakat mulai mempercayai layanan paylater. Fitur 
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paylater menawarkan suku bunga yang relatif rendah, sehingga meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap layanan ini, seperti dalam pemesanan barang 

atau jasa melalui e-commerce (Rosyidah et al., 2022). Penambahan biaya pada 

layanan paylater tidak menjadi kendala bagi pengguna, karena mereka telah 

mempercayai transaksi melalui paylater yang memiliki proses cepat serta 

jaminan keamanan dari OJK (Rossa & Ashfath, 2024).  

Layanan paylater semakin populer karena kemudahannya dalam 

memberikan akses kredit instan tanpa kartu kredit. Namun, penggunaan 

paylater juga membawa berbagai risiko bagi konsumennya. Salah satu risiko 

utama adalah beban utang yang tidak terkendali, di mana pengguna cenderung 

berbelanja lebih dari kemampuan finansial mereka, sehingga menyebabkan 

kesulitan dalam membayar cicilan tepat waktu (CBNC Indonesia Research, 

2023). Selain itu, biaya tersembunyi dan bunga juga menjadi permasalahan 

dalam sistem paylater konvensional. Meski awalnya terlihat praktis, banyak 

pengguna tidak menyadari adanya biaya keterlambatan dan bunga yang dapat 

meningkatkan jumlah pembayaran secara signifikan (Kristianto, 2022). Selain 

itu, risiko pencurian data dan keamanan digital juga menjadi perhatian karena 

layanan ini sering kali mengharuskan pengguna untuk membagikan informasi 

pribadi, yang berpotensi disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggung 

jawab (Kristianto, 2022). 

Dalam menghadapi berbagai risiko yang ditimbulkan oleh layanan 

paylater konvensional, muncul alternatif berbasis prinsip syariah, yaitu paylater 

syariah. Paylater syariah menawarkan sistem yang lebih transparan dan sesuai 
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dengan prinsip Islam, yaitu: (1) tanpa riba (bunga), (2) gharar (ketidakpastian), 

dan (3) maysir (spekulasi). Hal ini membuatnya lebih aman dan adil bagi 

pengguna muslim yang ingin tetap bertransaksi sesuai dengan nilai-nilai agama 

(Aji et al., 2024).  

Berbeda dengan skema paylater konvensional yang menerapkan bunga 

dan denda keterlambatan yang tinggi, Paylater syariah menggunakan akad 

murabahah atau ijarah, di mana margin keuntungan telah disepakati di awal dan 

tidak berubah selama masa tenor cicilan. Selain itu, paylater berbasis syariah 

meningkatkan transparansi dan mengedepankan keadilan, sehingga pengguna 

lebih sadar akan kewajiban mereka tanpa adanya biaya tambahan tersembunyi 

(Setiawan et al., 2022). Keunggulan lainnya dari layanan paylater syariah 

adalah adanya mekanisme mitigasi risiko yang lebih baik, di mana penyedia 

layanan umumnya menerapkan evaluasi kelayakan finansial yang lebih ketat 

untuk mencegah terjadinya kredit macet. 

Kepercayaan didefinisikan sebagai keyakinan seseorang terhadap 

sesuatu (Robaniyah & Kurnianingsih, 2021). Kepercayaan merupakan faktor 

utama dalam adopsi layanan keuangan berbasis Islam, karena dapat 

meningkatkan keyakinan pengguna dalam bertransaksi secara digital (Ali et al., 

2021). Penelitian Warningsih (2021) menyatakan kepercayaan berpengaruh 

positif terhadap usage intention. Setiawan et al., (2022) mengungkapkan bahwa 

kepercayaan memiliki dampak yang signifikan terhadap niat penggunaan 

layanan keuangan syariah. Penelitian Lajuni et al., (2017) mengungkapkan 

bahwa niat penggunaan layanan keuangan Islam dipengaruhi oleh faktor 
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kepercayaan dan pemahaman terhadap sistem syariah. Penelitian  Abdullah et 

al., (2020) mengungkapkan bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan 

terhadap behavior intention.  

Popularitas layanan paylater disebabkan oleh kemudahan yang 

ditawarkannya bagi pengguna yang ingin melakukan pembelian atau transaksi 

pembayaran tetapi belum dapat membayar secara langsung, sehingga 

memungkinkan mereka untuk membayar di kemudian hari atau dengan sistem 

cicilan (Prastiwi & Fitria, 2021). Selain itu, proses pengajuan paylater lebih 

mudah dibandingkan dengan kartu kredit (Rossa & Ashfath, 2024). 

Meskipun layanan paylater menawarkan kemudahan dan kepraktisan, 

sebagian orang merasa khawatir akan ketergantungan terhadap layanan ini. 

Mereka takut bahwa penggunaan paylater yang terlalu sering dapat 

menyebabkan kesulitan dalam melunasi tagihan, terutama jika pembayaran 

tidak dilakukan tepat waktu, karena akan dikenakan denda (Suhandoyo & 

Abdurrahman, 2023). Risiko lain yang perlu diwaspadai adalah kemungkinan 

terjebak dalam utang atau cicilan jika tidak mengelola keuangan dengan baik 

(Siregar et al., 2023). Selain faktor persepsi manfaat dan kemudahan, 

pertimbangan terhadap risiko juga menjadi aspek penting dalam proses adopsi 

teknologi (Chayomchai et al., 2020). 

Persepsi risiko adalah persepsi individu tentang potensi kerugian atau 

bahaya yang dapat terjadi dalam transaksi berbasis riba, terutama dalam layanan 

keuangan digital (Aji et al., 2020). Situasi ini diperkirakan muncul karena 

adanya ketidakpastian dalam transaksi online. Pengguna cenderung mengurangi 
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risiko kerugian finansial dengan cara meminimalkan jumlah nilai transaksi yang 

dilakukan (Ahorsu et al., 2022). Penelitian Raj et al., (2024) menyebutkan 

bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh negatif terhadap niat menggunakan. 

Penelitian Purnamasari et al., (2021) menyatakan bahwa persepsi risiko tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan. Lalu penelitian yang 

dilakukan oleh Astari et al., (2022) mengungkapkan bahwa persepsi risiko 

memiliki dampak baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap sikap 

dalam menggunakan serta niat perilaku untuk menggunakan. Sebaliknya, 

penelitian Warningsih (2021) menunjukkan bahwa persepsi risiko tidak 

berpengaruh terhadap niat penggunaan dompet digital. 

Kemudahan sistem pembayaran non-tunai dan uang elektonik di 

Indonesia memiliki hubungan secara positif dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap riba. Hal tersebut dapat memengaruhi perilaku masyarakat 

untuk menghindari praktik mencurigakan terkait dengan riba (Aji et al., 2020). 

Pengetahuan tentang riba dapat diartikan sebagai pemahaman individu 

mengenai adanya kelebihan dalam suatu transaksi yang bertentangan dengan 

prinsip syariat Islam (Antonio, 2017). Menurut Antonio (2017) riba adalah 

praktik keuntungan yang diperoleh melalui tambahan yang tidak sah dalam 

transaksi, baik dalam bentuk bunga pinjaman, kelebihan dalam jual beli, 

maupun ketidakadilan dalam sistem keuangan. 

Mayoritas ulama membagi riba menjadi dua jenis, yaitu riba dalam jual 

beli dan riba dalam utang-piutang. Paylater merupakan layanan yang 

menyediakan dana talangan bagi pengguna, yang kemudian harus dikembalikan 
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di kemudian hari sesuai dengan syarat yang ditetapkan oleh masing-masing 

platform. Dalam konteks ini, paylater dikategorikan sebagai transaksi utang-

piutang. Pada dasarnya, praktik utang-piutang tidak menimbulkan masalah, 

namun jika terdapat tambahan dalam proses pinjam-meminjam, maka menurut 

perspektif fiqih muamalah, tambahan tersebut secara tegas diklasifikasikan 

sebagai riba (Ulum & Asmuni, 2023). 

Salah satu alasan munculnya layanan paylater berbasis syariah adalah 

kekhawatiran terhadap praktik riba dalam sistem paylater konvensional. Riba 

dapat muncul dalam bentuk tambahan atau denda atas utang yang dibayarkan 

melebihi pokoknya, seperti denda keterlambatan yang dikenakan dalam layanan 

paylater konvensional. Misalnya, Shopee Paylater menerapkan denda 5% dari 

total tagihan jika terjadi keterlambatan pembayaran, serta ancaman pembatasan 

akun dan pelaporan ke Biro Kredit. Praktik seperti ini dinilai tidak sesuai 

dengan prinsip keuangan Islam, sehingga menimbulkan kebutuhan akan 

layanan alternatif yang lebih sesuai secara syariah.   

Penelitian Aji et al., (2020) menunjukkan bahwa pengetahuan umat 

muslim terhadap riba secara signifikan memengaruhi perilaku mereka. 

Penelitian Aji et al., (2024) juga menyatakan bahwa pengetahuan riba 

berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan layanan Paylater. Kemudian, 

penelitian Aji et al., (2020) menyatakan bahwa kurangnya pemahaman tentang 

riba dapat menciptakan persepsi yang salah tentang risiko riba, sehingga 

individu yang memiliki pengetahuan lebih baik cenderung lebih berhati-hati. 

Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad & Zabri, 2023) menyatakan 
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bahwa pengetahuan tentang riba tidak berpengaruh signifikan terhadap kriteria 

pemilihan bank di kalangan Muslim Malaysia. 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat banyak penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan hasil yang tidak konsisten mengenai pengaruh 

variabel pengetahuan riba, dan persepsi risiko terhadap niat menggunakan 

paylater syariah. Beberapa penelitian tentang paylater sudah dilakukan seperti 

pada penelitian Aji et al., (2020) yang menggunakan variabel pengetahuan riba 

dan penelitian Setiawan et al., (2022) yang menggunakan variabel kepercayaan. 

kemudian dalam penelitian Sukis Warningsih (2021) serta penelitian 

Purnamasari et al., (2021) yang menggunakan variabel persepsi risiko. Namun, 

pada penelitian ini mencoba menambahkan kepercayaan sebagai variabel 

mediasi, dimana variabel ini masih sedikit digunakan dalam penelitian tentang 

paylater syariah. Selain itu, penelitian ini memfokuskan pada masyarakat 

Muslim di Magelang, yang menjadi perbedaan utama dibandingkan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini dilakukan di Magelang karena 

wilayah ini memiliki populasi masyarakat Muslim yang cukup besar dan aktif 

dalam kegiatan ekonomi digital, termasuk penggunaan layanan beli sekarang 

bayar nanti (Buy Now Pay Later) berbasis syariah. Selain itu, Magelang juga 

mengalami perkembangan dalam adopsi teknologi keuangan syariah, namun 

literasi terkait etika keagamaan dalam penggunaan layanan keuangan masih 

beragam. Dengan demikian, Magelang menjadi lokasi yang relevan untuk 

mengkaji pengaruh etika keagamaan, khususnya pengetahuan tentang riba dan 
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persepsi risiko, terhadap intensitas penggunaan layanan Buy Now Pay Later 

syariah di kalangan konsumen Muslim 

Indikator etika keagamaan dalam penelitian ini difokuskan pada 

pengetahuan riba dan persepsi risiko karena keduanya merefleksikan nilai-nilai 

utama dalam prinsip keuangan syariah yang sangat relevan dalam konteks 

penggunaan layanan paylater syariah. Pengetahuan tentang riba mencerminkan 

sejauh mana individu memahami larangan bunga atau tambahan yang bersifat 

tidak adil dalam transaksi, sebagaimana ditegaskan dalam ajaran Islam. 

Semakin tinggi pengetahuan seseorang tentang riba, maka semakin besar 

kemungkinan ia akan menghindari praktik keuangan yang mengandung unsur 

tersebut, termasuk layanan paylater konvensional. Sementara itu, persepsi 

risiko mencerminkan tingkat kehati-hatian seseorang dalam menilai potensi 

kerugian, ketidakpastian, dan bahaya dalam transaksi digital. Dalam perspektif 

Islam, sikap kehati-hatian (ikhtiyath) sangat dianjurkan agar umat terhindar dari 

transaksi yang mengandung gharar (ketidakpastian) dan maysir (spekulasi). 

Pengetahuan riba dan persepsi risiko dipilih sebagai indikator etika keagamaan 

karena keduanya secara langsung berkaitan dengan pengambilan keputusan 

dalam memilih layanan keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai syariah. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Etika Keagamaan terhadap Intensi penggunaan fitur Beli Sekarang Bayar 

Nanti Syariah di kalangan Konsumen Muslim Magelang”. 
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2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, Adapun pokok masalah yang akan 

disajikan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah Pengetahuan Riba berpengaruh positif terhadap Intensi 

Penggunaan Layanan Paylater Syariah? 

2. Apakah Persepsi Risiko berpengaruh positif terhadap Intensi 

Penggunaan Layanan Paylater Syariah? 

3. Apakah Kepercayaan berpengaruh positif terhadap Intensi Penggunaan 

Layanan Paylater Syariah? 

4. Apakah Kepercayaan memediasi hubungan antara Pengetahuan riba 

terhadap Intensi Penggunaan Layanan Paylater Syariah? 

5. Apakah Kepercayaan memediasi hubungan antara Persepsi Risiko 

terhadap Intensi Penggunaan Layanan Paylater Syariah? 

3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh Pengetahuan Riba terhadap Intensi Penggunaan 

Layanan Paylater Syariah. 

2. Menganalisis pengaruh Persepsi Risiko terhadap Intensi Penggunaan 

Layanan Paylater Syariah. 

3. Menganalisis pengaruh Kepercayaan terhadap Intensi Penggunaan 

Layanan Paylater Syariah. 
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4. Menganalisis peran Kepercayaan dalam memediasi hubungan antara 

Pengetahuan Riba dan Intensi Penggunaan Layanan Paylater Syariah. 

5. Menganalisis peran Kepercayaan dalam memediasi hubungan antara 

Persepsi Risiko dan Intensi Penggunaan Layanan Paylater Syariah. 

4. Tujuan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Pihak Akademisi dan Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

dalam memperkaya pengetahuan mengenai topik Pengetahuan Riba, 

Persepsi Risiko, terhadap intensi penggunaan layanan Paylater 

Syariah, dengan kepercayaan sebagai variabel mediasi. 

b. Bagi Pihak lain 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 

secara umum, serta menjadi referensi bagi peneliti lain sebagai bahan 

perbandingan dan sumber pustaka. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori dan konsep yang 

berkaitan dengan Pengetahuan Riba, Persepsi Risiko, serta kepercayaan 

terhadap intensi penggunaan layanan paylater syariah. Selain itu, 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru yang lebih mendalam 

mengenai hubungan antara variabel-variabel tersebut. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dalam merumuskan kebijakan yang mendukung perkembangan 
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paylater syariah sesuai prinsip syariah. Kebijakan yang tepat dapat 

memastikan layanan ini memiliki mitigasi risiko yang optimal serta 

meningkatkan literasi keuangan syariah, sehingga mendorong 

pertumbuhan industri keuangan syariah di Indonesia. 

5. Sistematika Pembahasan 

Guna menjamin keberhasilan penelitian dan mempermudah pemahaman, 

diperlukan penyusunan sistematika yang jelas. Oleh karena itu, penulis akan 

menjelaskan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama ini berperan sebagai pendahuluan yang menguraikan latar 

belakang dari penggunaan fitur beli sekarang bayar nanti (paylater) syariah, 

dengan menyoroti fenomena dan realita yang terjadi di kalangan konsumen 

muslim. Selain itu, bab ini juga menjelaskan beberapa variabel yang diteliti, 

antara lain etika keagamaan yang mencakup pengetahuan riba dan persepsi 

risiko, intensitas penggunaan paylater syariah, serta kepercayaan sebagai 

variabel moderasi. Kemudian dilanjutkan dengan perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan struktur pembahasan dimana ini bertujuan 

untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dari penelitian ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab kedua akan membahas landasan teori yang akan dipergunakan pada 

penelitian, tinjauan pustaka, pengembangan hipotesis serta kerangka pemikiran. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga akan membahas tentang metodologi penelitian yang 

digunakan oleh peneliti, meliputi sumber data, prosedur pengumpulan data, 

teknik analisis data, validitas hasil temuan, dan tahapan keseluruhan penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat akan membahas tentang penjelasan terkait hasil yang 

diperoleh dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti. 

BAB V PENUTUP 

Bab kelima akan membahas tentang kesimpulan dari penelitian yang 

sudah dilakukan, serta memberikan saran bagi penelitian selanjutnya dan 

memaparkan keterbatasan dari penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan riba 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap intensi penggunaan layanan 

paylater syariah. Dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi pengetahuan 

konsumen tentang riba, semakin rendah intensi mereka untuk menggunakan 

layanan paylater syariah. Hal ini, menunjukkan bahwa konsumen yang 

memahami konsep riba cenderung lebih berhati-hati dalam menerima label 

syariah pada suatu produk keuangan. Oleh karena itu, edukasi mengenai riba 

tetap penting agar konsumen dapat mengambil keputusan lebih selektif dan 

sesuai dengan prinsip syariah. 

Persepsi Risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi 

penggunaan layanan paylater syariah. Semakin tinggi kesadaran konsumen 

terhadap risiko layanan keuangan konvensional, semakin besar kecenderungan 

mereka untuk memilih layanan paylater berbasis syariah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa dalam konteks konsumen Muslim, persepsi risiko tidak 

menjadi hambatan, melainkan dorongan untuk beralih ke alternatif keuangan 

yang dianggap lebih aman dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Demikian pula, 

kepercayaan memiliki pengaruh positif terhadap intensi penggunaan layanan 

paylater syariah. Semakin tinggi tingkat kepercayaan konsumen dengan 

layanan paylater tersebut, semakin tinggi pula niat mereka untuk 

menggunakan. Kepercayaan ini dapat muncul karena merasa yakin bahwa 
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layanan tersebut sesuai dengan prinsip syariah, memberikan keamanan, dan 

memiliki sistem transaksi jelas. 

Kepercayaan terbukti memediasi secara kompetitif hubungan antara 

pengetahuan riba terhadap intensi penggunaan layanan paylater syariah. 

Artinya, meskipun pengetahuan tentang riba secara langsung menurunkan niat 

untuk menggunakan layanan ini, kepercayaan yang tinggi terhadap kepatuhan 

syariah dari penyedia layanan dapat mengubah arah pengaruh tersebut menjadi 

positif. Dengan kata lain, kepercayaan mampu meredam pengaruh negatif dari 

pengetahuan riba dan bahkan mendorong konsumen untuk tetap berminat 

menggunakan layanan paylater syariah. Temuan ini menegaskan bahwa 

kepercayaan memainkan peran kunci dalam membantu konsumen Muslim 

merasa yakin dan nyaman dalam mengambil keputusan keuangan sesuai prinsip 

Islam. kepercayaan terbukti memediasi sebagian (parsial) hubungan antara 

persepsi risiko dan intensi penggunaan layanan paylater syariah. Artinya, 

meskipun persepsi risiko secara langsung memengaruhi niat menggunakan 

layanan ini, sebagian pengaruh tersebut juga disalurkan melalui kepercayaan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kepercayaan mampu memperkuat niat 

konsumen Muslim untuk menggunakan layanan paylater syariah, meskipun 

mereka menyadari adanya risiko. Dengan adanya kepercayaan, rasa khawatir 

terhadap risiko dapat ditekan, sehingga konsumen merasa lebih yakin dan 

terdorong untuk memilih layanan yang dianggap aman dan sesuai prinsip Islam. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, salah satunya terkait 

dengan metode penyebaran kuesioner yang dilakukan secara daring, sehingga 

berpotensi menghasilkan data yang bias serta keterwakilan karakteristik 

demografis responden yang kurang merata. Selain itu, teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yang hanya difokuskan 

pada konsumen Muslim yang mengenal layanan beli paylater berbasis syariah 

di wilayah Magelang. Hal ini menyebabkan hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasikan secara luas ke populasi yang lebih beragam. Terakhir, adanya 

variabel yang tidak menunjukkan pengaruh signifikan mengindikasikan 

kemungkinan adanya faktor-faktor lain di luar etika keagamaan yang turut 

memengaruhi intensitas penggunaan layanan paylater syariah dan perlu dikaji 

lebih lanjut dalam penelitian mendatang. 

C. Implikasi dan Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa implikasi yang 

dapat dijadikan dasar untuk perbaikan layanan paylater syariah, baik bagi 

penyedia layanan maupun konsumen. 

1. Bagi Penyedia Layanan 

Dapat meningkatkan literasi keuangan syariah bagi masyarakat. Hal ini 

dapat dilakukan melalui edukasi publik mengenai konsep riba, 

mekanisme akad syariah, dan keunggulan produk dibandingkan paylater 

konvensional. Penyedia layanan juga disarankan untuk menonjolkan 

aspek transparansi dalam struktur biaya dan margin keuntungan agar 
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menumbuhkan rasa aman dan kepercayaan dari konsumen Muslim. 

Selain itu, peningkatan sistem keamanan data pengguna dan keandalan 

layanan digital harus menjadi prioritas guna memperkuat kepercayaan 

pengguna terhadap platform tersebut. Penyedia layanan juga dapat 

menyesuaikan strategi pemasaran berdasarkan karakteristik generasi 

pengguna yang berbeda, serta menyediakan fitur simulasi transaksi agar 

konsumen memahami kewajiban finansialnya secara lebih jelas. 

2. Bagi Pemangku Kebijakan 

Pemangku kebijakan seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Komite 

Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS), dan pemerintah 

daerah, diharapkan dapat merumuskan regulasi khusus yang mengatur 

layanan paylater syariah secara lebih komprehensif. Regulasi tersebut 

harus menegaskan prinsip keuangan syariah seperti transparansi, 

keadilan, dan bebas dari unsur riba, gharar, maupun maysir. Selain itu, 

pemangku kebijakan juga disarankan untuk mendorong integrasi 

paylater syariah ke dalam ekosistem keuangan syariah nasional sebagai 

bentuk inklusi keuangan digital yang halal. Program literasi keuangan 

berbasis syariah yang menyasar masyarakat daerah seperti Magelang 

juga penting untuk ditingkatkan, agar masyarakat semakin selektif dan 

cerdas dalam memilih produk keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai 

syariah. 
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3. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Memperluas cakupan distribusi sampel, tidak terbatas pada satu wilayah 

kabupaten saja. Menggali faktor-faktor sosial, budaya, dan religiusitas 

yang memengaruhi penggunaan layanan paylater syariah. 

Mengeksplorasi bagaimana pengalaman konsumen dalam menggunakan 

layanan digital dapat mempengaruhi persepsi risiko dan kepercayaan 

terhadap layanan. Pendekatan kualitatif seperti wawancara mendalam 

dengan pengguna, ulama, atau pihak penyedia layanan juga dapat 

digunakan untuk menggali makna etika keagamaan dalam penggunaan 

layanan keuangan digital secara lebih mendalam. 
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